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ABSTRAK

Chairina Wirdiastuti : Pengelompokkan 9 Kabupaten/Kota di Provinsi
Sumatera Barat Berdasarkan Tingkat Kriminalitas
Dengan Menggunakan Analisis Gerombol

Kriminalitas adalah perbuatan melanggar hukum. Tingkat kriminalitas
yang tinggi dapat merugikan masyarakat di bidang sosial dan bidang ekonomi.
Meningkatnya tindak kriminal disebabkan oleh berbagai persoalan seperti,
persoalan ekonomi, sosial, konflik, rendahnya kesadaran hukum dan kemajuan
teknologi informasi. Kriminalitas merupakan unsur menggambarkan mutu
masyarakat dan hukum suatu daerah. Semakin tinggi tingkat kriminalitas suatu
daerah, maka semakin buruk gambaran mutu dan penegakkan hukum di daerah
tersebut, begitu juga sebaliknya. Oleh karena itu, pemerintah perlu melakukan
evaluasi tentang kriminalitas dan perbaikan beberapa kebijakan terhadap suatu
daerah yang memiliki kriminalitas yang tinggi.

Analisis yang digunakan adalah Analisis Gerombol yang merupakan suatu
teknik analisis statistik yang bertujuan mengelompokkan objek-objek pengamatan
berdasarkan karakteristiknya. Analisis gerombol mengklasifikasikan objek yang
paling dekat kesamaannya dengan objek lain dalam satu gerombol. Sehingga
objek-objek yang berada dalam satu gerombol memiliki tingkat kemiripan
karakteristik yang tinggi dibandingkan dengan objek yang berada dalam gerombol
yang berbeda. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari
Badan Pusat Statistik. Pada penelitian ini objek yang digunakan adalah 9
kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Barat dan variabelnya adalah 7 kasus-kasus
yang sering terjadi di Provinsi Sumatera Barat

Hasil penelitian diperoleh tiga kelompok kabupaten/kota di Provinsi
Sumatera Barat berdasarkan tingkat kriminalitasnya, dimana kelompok I yaitu
Kabupaten Solok dengan ciri kasus penipuan, pengrusakan dan aniaya berat lebih
sering terjadi. Kabupaten pada kelompok II yaitu Kabupten Tanah Datar,
Kabupaten Padang Pariaman, Kabupaten Lima Puluh Kota, Kabupaten Solok
Selatan, Kabupaten Dharmasraya, Kota Pariaman, dan Kota Sawahlunto dengan
ciri kasus pembunuhan lebih sering terjadi. Kabupaten pada kelompok III yaitu
Kota Bukittinggi dengan ciri kasus pencurian kendaraan bermotor, pecurian
dengan pemberatan dan pemerkosaan lebih sering terjadi.

Kata Kunci : Kriminalitas dan Analisis Gerombol.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kriminalitas (Kartono, 2011: 144) adalah semua bentuk ucapan, perbuatan

dan tingkah laku yang secara ekonomis, politis, dan sosial-psikologis sangat

merugikan masyarakat, melanggar norma-norma susila dan menyerang

keselamatan masyarakat. Kriminalitas dilakukan oleh seseorang atau lebih

yang melanggar hukum dan merugikan dirinya atau orang lain. Menurut

Widiyanti (1987: 6) dipandang dari segi sosial ekonomi, kriminalitas

merupakan fenomena yang terbentang luas dan bersarang sebagai penyakit

yang mengakibatkan kerugian yang sangat besar baik negara maju maupun

negara berkembang.

Kriminalitas merupakan suatu permasalahan yang dihadapi oleh setiap

negara, termasuk Indonesia. Sebagai negara berkembang, Indonesia termasuk

negara yang memiliki tingkat kriminalitas yang tinggi. Menurut Badan Pusat

Statistik 2017 tingkat kriminalitas (crime rate) selama periode tahun 2014-

2016, jumlah orang yang terkena tindak kriminal setiap 100.000 penduduk

pada tahun 2014 sekitar 131 orang, menjadi 140 orang pada tahun 2015 dan

tahun 2016. Selang waktu terjadinya suatu tindak kriminal juga menunjukkan

pola perkembangan yang serupa, dimana setiap 1 menit 36 detik terjadi satu

tindak kriminal pada tahun 2014 dan meningkat pada tahun 2015 yaitu setiap 1

menit 29 detik sekali, dan meningkat lagi pada tahun 2016 yaitu tindak

kriminal terjadi setiap 1 menit 28 detik sekali. Angka yang cukup tinggi
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tersebut disumbangkan oleh provinsi-provinsi yang ada di Indonesia,

termasuk Provinsi Sumatera Barat seperti yang terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Angka Kriminalitas Menurut Polda Berdasarkan Data BPS
Tahun 2017

Berdasarkan Gambar 1, angka kriminalitas Provinsi Sumatera Barat

merupakan angka kriminalitas ke-7 tertinggi setelah Jakarta, Sumatera Utara,

Jawa Barat, Jawa Timur, Sumatera Selatan, dan Sulawesi Selatan. Meskipun

begitu, menurut data Badan Pusat Statistik 2017 Provinsi Sumatera Barat

adalah provinsi dengan jumlah kejadian kejahatan terhadap kesusilaan

terbanyak di Indonesia yaitu sebanyak 340 kasus pada tahun 2016. Angka yang

cukup tinggi tersebut tentu disumbangkan oleh Kabupaten/Kota yang ada di

Sumatera Barat seperti yang terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Angka Kriminalitas Kabupaten/Kota di Sumatera Barat
Berdasarkan Data BPS Tahun 2017

Berdasarkan Gambar 2, dapat dilihat bahwa angka kriminalitas tertinggi

di Provinsi Sumatera Barat tahun 2017 adalah Kota Padang sebanyak 7.549

kasus. Berdasarkan laporan yang dihimpun Kepolisian Daerah Sumatera Barat,

kasus-kasus yang sering terjadi di Provinsi Sumatera Barat yaitu, pencurian

kendaraan bermotor sebanyak 3.143 kasus, pencurian dengan pemberatan

sebanyak 2.925 kasus, penipuan sebanyak 1.158 kasus, pengrusakan sebanyak

600 kasus, aniaya berat sebanyak 519 kasus, pembunuhan sebanyak 20 kasus,

dan pemerkosaan sebanyak 57 kasus. Data tersebut menggambarkan bahwa

tingkat kriminalitas di Provinsi Sumatera Barat cukup tinggi. Tingkat

kriminalitas yang tinggi jelas akan mempengaruhi kehidupan masyarakat.

Salah satu pihak yang bertanggung jawab dalam peningkatan kriminalitas

ini adalah pemerintah. Jika tidak mendapatkan penanganan yang serius dari

pemerintah, peningkatan kriminalitas tersebut akan mengakibatkan kerugian

yang besar di berbagai bidang salah satunya bidang pariwisata, hal ini

dibuktikan dengan turunnya jumlah wisatawan yang datang ke Provinsi

Sumatera Barat. Menurut Badan Pusat Statistik 2017 jumlah wisatawan yang
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datang ke Provinsi Sumatera Barat pada tahun 2015 sebanyak 49.784 orang

dan menurun menjadi 49.686 orang pada tahun 2016.

Selain di bidang pariwisata, tingkat kriminalitas yang tinggi juga

berdampak pada pertumbuhan investasi di Sumatera Barat. Bank Indonesia

perwakilan Sumatera Barat mencatat pertumbuhan investasi di Provinsi

Sumatera Barat cenderung mengalami penurunan seperti yang terlihat pada

Gambar 3.

Gambar 3. Pertumbuhan Investasi di Provinsi Sumatera Barat dari Tahun
2011-2015

Berdasarkan Gambar 3, tahun 2011 pertumbuhan investasi Sumatera Barat

mencapai 11,08 persen, dan menurun pada tahun 2012 menjadi 6,40 persen,

dan pada tahun 2013 turun kembali menjadi 4,62 persen,dan pada tahun 2014

menjadi 5,23 persen, sementara untuk tahun 2015 hanya 4,34 persen (Debora,

2016).

Sehubungan dengan keadaan ini penduduk dan pemerintah harus membuat

reaksi untuk memberantas masalah kriminalitas, namun usaha ini seringkali

tidak mengurangi kriminalitas malah hal itu sendiri merupakan kriminalitas

atau menimbulkan kriminalitas lain (Widiyanti, 1987:164). Meningkatnya

tindak kriminal disebabkan oleh berbagai persoalan seperti, persoalan ekonomi,
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sosial, konflik dan rendahnya kesadaran hukum. Selain itu kemajuan teknologi

informasi juga mendorong terjadinya bentuk-bentuk tindak kejahatan yang

didasadari atau pun tidak (Tamin, 2018).

Penyebab meningkatnya masalah kriminalitas hampir tidak dapat dikaji

secara rinci, karena tidak dapat melihat masalah menurut proporsi yang

sebenarnya (Widiyanti, 1987:1). Penyebab perkembangan peningkatan dan

penurunan kualitas maupun kuantitas kriminalitas cendrung relatif dan

interaktif. Hal yang utama adalah mencegah tidak adanya kemungkinan dan

kesempatan untuk memenuhi keperluan hidup seseorang secara ilegal dan tidak

wajar , yaitu dengan pemerataan kesempatan dan kemampuan untuk memenuhi

keperluan fisik, mental dan sosial demi kesejahteraan setiap anggota

masyarakat. Dalam hal ini pemerintah berperan penting dalam pemerataan

kesempatan dan kemampuan pemenuhan keperluan anggota masyarakat

dengan membuat kebijakan yang tepat pada masing-masing daerah, dan

menentukan prioritas pengamanan agar angka kriminalitas dapat menurun.

Kriminalitas merupakan salah satu unsur penting yang menggambarkan

mutu masyarakat dan hukum suatu daerah. Semakin tinggi tingkat kriminalitas

suatu daerah, maka semakin buruk gambaran mutu dan penegakkan hukum di

daerah tersebut, begitu juga sebaliknya. Oleh karena itu, pemerintah perlu

melakukan evaluasi terhadap kriminalitas dan perbaikan beberapa kebijakan

yang dirasa perlu terhadap daerah kabupaten/kota berdasarkan tingkat

kriminalitasnya

Peningkatan kriminalitas harus diatasi karena perbuatan yang menyimpang

ini sangat merugikan masyarakat. Tidak hanya merugikan masyarakat di
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bidang sosial, seperti kerugian materi, trauma, cacat tubuh dan mental bahkan

kematian, tetapi juga di bidang ekonomi. Tingkat kriminalitas yang tinggi

tersebut dapat membuat investor menahan investasinya terhadap suatu wilayah,

mengakibatkan menurunnya wisatawan datang ke wilayah tersebut, dan

banyak dampak negatif lain yang mengakibatkan menurunnya ekonomi suatu

wilayah.

Berdasarkan uraian di atas, maka daerah kabupaten/kota di Provinsi

Sumatera Barat perlu dikelompokkan berdasarkan tingkat kriminalitasnya

sehingga pemerintah dapat melakukan evaluasi tentang kriminalitas suatu

daerah dan tidak terjadi hal-hal yang merugikan daerah tersebut. Analisis

statistika yang dapat digunakan untuk mengelompokkan daerah kabupaten/kota

berdasarkan kemiripan dalam tingkat kriminalitas suatu daerah dengan daerah

lain di Sumatera Barat adalah analisis gerombol.

Analisis gerombol merupakan suatu teknik analisis statistik yang bertujuan

untuk mengelompokkan objek-objek pengamatan berdasarkan karakteristik

yang dimiliki. Analisis gerombol mengklasifikasikan objek yang paling dekat

kesamaannya dengan objek lain berada dalam satu gerombol. Sehingga objek-

objek yang berada dalam satu gerombol memiliki tingkat kemiripan

karakteristik yang tinggi dibandingkan dengan objek yang berada dalam

gerombol yang berbeda.

Pada analisis gerombol terdapat dua teknik penggerombolan yaitu teknik

berhirarki dan teknik tak berhirarki. Teknik berhirarki adalah teknik yang

digunakan jika objek yang di amati tidak terlalu besar dan jumlah

penggerombolan belum diketahui. Sedangkan teknik tak berhirarki digunakan
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jika memiliki objek pengamatan yang besar dan banyak gerombol sudah

diketahui sebelumnya. Dalam penelitian ini, teknik penggerombolan yang

digunakan adalah teknik berhirarki karena jumlah kasus yang akan diamati

tidak terlalu besar dan jumlah penggerombolan belum diketahui.

Pada penelitian ini kasus-kasus yang menyebabkan tingginya angka

kriminalitas adalah kasus-kasus yang sering terjadi di Kabupaten/Kota di

Provinsi Sumatera Barat yaitu pencurian kendaraan bermotor, pencurian

dengan pemberatan, penipuan, pengrusakan, aniaya berat, pembunuhan, dan

pemerkosaan. Untuk itu dilakukan penelitian untuk mengetahui kelompok

daerah kabupaten/kota di Sumatera Barat agar dapat mencegah terjadinya

kriminalitas dan pemerintah dapat mengambil kebijakan yang tepat sehingga

diperlukan penelitian yang berjudul “Pengelompokan 9 Daerah

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat Berdasarkan Tingkat

Kriminalitas dengan Menggunakan Analisis Gerombol”.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan

dibahas pada penelitian ini adalah “Bagaimana pengelompokkan 9

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat berdasarkan tingkat kriminalitas

dengan menggunakan analisis gerombol?“.

C. Batasan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah di atas dan keterbatasan data yang

tersedia maka masalah dalam penelitian ini dibatasi. Kabupaten/kota yang

diteliti dalam penilitian ini yaitu, Kabupaten Solok, Kabupaten Tanah Datar,
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Kabupaten Padang Pariaman, Kabupaten Lima Puluh Kota, Kabupaten Solok

Selatan, Kabupaten Dharmasraya, Kota Pariaman, Kota Bukittinggi, dan Kota

Sawahlunto.

D. Pertanyaan Penelitian

Adapun pertanyaan penelitian dalam masalah ini adalah

1. Bagaimana pengelompokkan Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat

berdasarkan tingkat kriminalitas dengan menggunakan analisis gerombol?

2. Bagaimana ciri masing masing kelompok kabupaten/kota yang dihasilkan?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah

1. Pengelompokkan Kabupaten/Kota di Propinsi Sumatera Barat berdasarkan

tingkat kriminalitas dengan menggunakan analisis gerombol.

2. Mengetahui ciri-ciri dari masing-masing kelompok.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini adalah

1. Sebagai informasi tentang penerapan analisis gerombol bagi peneliti dan

pembaca.

2. Menjadi bahan masukkan bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan

dan memperluas hasil cakupan

3. Sebagai masukkan dan acuan bagi pemerintah Provinsi Sumatera Barat

dalam mengambil kebijakan untuk meningkatkan keamanan pada tiap-tiap

kabupaten/kota di Propinsi Sumatera Barat.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa :

1. Sembilan Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat dibagi atas 3 kelompok

dimana kelompok yang pertama terdiri dari Kabupaten Solok, kelompok

kedua terdiri dari Kabupaten Tanah Datar, Kabupaten Padang Pariaman,

Kabupaten Lima Puluh Kota, Kabupaten Solok Selatan, Kabupaten

Dharmasraya, Kota Pariaman, dan Kota Sawahlunto, kelompok ketiga terdiri

dari Kota Bukittingi.

2. Penciri dari masing-masing kelompok adalah kelompok pertama dengan ciri

kasus penipuan, pengrusakan dan aniaya berat lebih sering terjadi

dibandingkan gerombol lainnya, kelompok kedua dengan ciri yaitu kasus

pembunuhan lebih saring terjadi di bandingkan dengan gerombol lainnya.

kelompok ketiga dengan ciri yaitu pemberatan dan pemerkosaan lebih sering

terjadi dibandingkan dengan gerombol lainnya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan pemerintah Sumatera Barat

bisa melakukan evaluasi terhadap kriminalitas dan perbaikan beberapa

kebijakan yang dirasa perlu terhadap daerah kabupaten/kota berdasarkan

tingkat kriminalitasnya. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk

menggunakan data kriminalitas yang lebih lengkap dengan tahun pengamatan

terbaru.
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